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ABSTRAK 

Pendahuluan: Hipertensi merupakan penyakit tidak menular pada lansia yang 

memerlukan terapi jangka panjang. Keberhasilan terapi dipengaruhi oleh kepatuhan 

dalam penggunaan obat antihipertensi, yang salah satunya berkaitan dengan tingkat 

pengetahuan pasien tentang hipertensi dan pengobatannya. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan 

minum obat antihipertensi pada pasien lansia. Metode: Penelitian ini menggunakan 

desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian 

adalah pasien lansia penderita hipertensi yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, 

dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan dan kepatuhan dalam 

minum obat. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji 

Chi-Square dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan sedang hingga tinggi dan 

sebagian besar responden tergolong patuh dalam mengonsumsi obat antihipertensi. 

Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna secara statistik antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat 

antihipertensi pada pasien lansia (p < 0,05). Simpulan: Penelitian ini menyimpulkan 

Sebanyak 40,0% responden memiliki kepatuhan rendah, 33,3% kepatuhan sedang, dan 

26,7% kepatuhan tinggi dalam penggunaan obat antihipertensi. Terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada 

pasien lansia (p < 0,05), sehingga peningkatan edukasi kesehatan berperan penting 

dalam meningkatkan kepatuhan terapi. 
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ABSTRACT 

Introduction: Hypertension is a non-communicable disease commonly found among 

older adults and requires long-term therapy. Treatment success is influenced by 

adherence to antihypertensive medication, which may be associated with patients’ 

level of knowledge regarding hypertension and its treatment. Objective: This study 

aimed to determine the relationship between knowledge level and adherence to 

antihypertensive medication among elderly patients. Methods: This study employed an 

analytic observational design with a cross-sectional approach. The sample consisted 

of elderly hypertensive patients who met the inclusion and exclusion criteria, selected 

using total sampling technique. Data were collected using questionnaires to assess 

respondents’ knowledge and medication adherence. Data were analyzed using 

univariate and bivariate analysis with the Chi-Square test at a significance level of α 

= 0.05. Results: Most respondents had moderate to high levels of knowledge, and the 

majority were adherent to antihypertensive medication. Bivariate analysis using the 

Chi-Square test indicated a statistically significant relationship between knowledge 

level and medication adherence among elderly hypertensive patients (p < 0.05). 

Additionally, 40.0% of respondents had low adherence, 33.3% had moderate 

adherence, and 26.7% had high adherence. Conclusion: There was a positive and 

significant relationship between knowledge level and adherence to antihypertensive 

medication among elderly patients (p < 0.05). Improving health education may play 

an important role in enhancing treatment adherence. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan penyakit tidak 

menular yang banyak terjadi pada lansia dan 

berisiko menyebabkan komplikasi serius seperti 

penyakit kardiovaskular, stroke, dan gangguan 

ginjal. Jumlah penderita hipertensi terus meningkat 

secara global, terutama di negara berkembang, 

termasuk Indonesia (World Health Organization, 

2023). Keberhasilan pengendalian hipertensi 

sangat dipengaruhi oleh kepatuhan pasien dalam 

menjalani terapi antihipertensi jangka panjang 

(Burnier & Egan, 2019). 

Kepatuhan pengobatan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya tingkat pengetahuan 

pasien tentang penyakit dan pengobatannya. 

Pengetahuan yang baik dapat meningkatkan 

kesadaran serta perilaku pasien dalam menjalani 

pengobatan, sedangkan pengetahuan yang rendah 

dapat menyebabkan ketidakpatuhan dan 

berdampak pada tidak terkontrolnya tekanan darah 

(Nursalam, 2011). 

Berdasarkan data UPT Puskesmas Tumbang 

Rahuyan, hipertensi merupakan salah satu penyakit 

dengan jumlah kunjungan terbanyak pada 

kelompok lansia. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya evaluasi terhadap faktor-faktor yang 

berkaitan dengan kepatuhan pengobatan, 

khususnya tingkat pengetahuan pasien.  Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan 

dan kepatuhan dalam penggunaan obat 

antihipertensi pada pasien lansia di wilayah kerja 

UPT Puskesmas Tumbang Rahuyan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain 

observasional analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja 

UPT Puskesmas Tumbang Rahuyan pada periode 

Oktober 2025 hingga Januari 2026. Populasi pada 

penelitian adalah seluruh pasien lansia penderita 

hipertensi yang menjalani pengobatan di wilayah 

kerja puskesmas tersebut. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode total sampling 

sehingga seluruh populasi yang memenuhi kriteria 

inklusi dijadikan responden penelitian. Jumlah 

sampel yang diperoleh sebanyak 30 responden. 

Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner tingkat 

pengetahuan dan kuesioner kepatuhan penggunaan 

obat antihipertensi. 

Kuesioner pengetahuan terdiri dari 10 item 

pertanyaan yang menilai pemahaman responden 

mengenai definisi hipertensi, faktor risiko, gejala, 

tujuan pengobatan, dan penggunaan obat 

antihipertensi. Kuesioner kepatuhan terdiri dari 8 

item pertanyaan mengenai perilaku penggunaan 

obat sesuai dosis, jadwal, dan aturan terapi. Seluruh 

instrumen telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas, dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,878 

untuk variabel pengetahuan dan 0,903 untuk 

variabel kepatuhan. Analisis data dilakukan secara 

univariat untuk menggambarkan distribusi 

karakteristik responden dan variabel penelitian, 

serta analisis bivariat menggunakan uji Spearman 

Rank Correlation dengan tingkat signifikansi 0,05 

untuk menilai hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi. 

 

HASIL 

 

Tabel 1 

Data Karakteristik Responden 

Karakteristik Kataegori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Usia 

55-64 

65-69 

15 

7 

50,0 

23,3 

>70 8 26,7 

Total 30 100,0 

 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 22 73,3 

Perempuan 8 26,7 

Total 30 100,0 

Pekerjaan 

Petani 17 56,7 

Swasta 7 23,3 

Tidak 

Bekerja 
4 13,3 

Lainnya 2 6,7 

Total 30 100,0 

Pendidikan 

SD 18 60,0 

SMP 7 23,3 

SMA 5 16,7 

SD 18 60,0 

Total 30 100,0 
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Tabel 2 

Karetetristik Responden Data Analisis Frekuensi/ Proporsi 

Data Analisis  Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) Keterangan 

Tingkat Pengetahuan 1–3 6 20,0 Rendah 

4–6 12 40,0 Sedang 

7–10 12 40,0 Tinggi 

Total 30 100,0 
 

Tingkat Kepatuhan 0–100 12 40,0 Rendah 

101–300 10 33,3 Sedang 

301–875 8 26,7 Tinggi 

Total 30 100,0  

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan 

yang sedang hingga tinggi mengenai hipertensi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

pasien telah memiliki pemahaman dasar mengenai 

hipertensi, termasuk faktor risiko, komplikasi, dan 

pentingnya terapi. Namun demikian, masih 

terdapat proporsi responden dengan pengetahuan 

rendah yang menunjukkan perlunya edukasi 

kesehatan secara berkelanjutan. 

Pada variabel kepatuhan, sebagian besar 

responden berada pada kategori kepatuhan rendah 

hingga sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun pasien memiliki pengetahuan tentang 

hipertensi, implementasi perilaku kepatuhan 

terhadap pengobatan belum sepenuhnya optimal. 

Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain, seperti usia lanjut, lupa minum obat, 

efek samping obat, dukungan keluarga, akses 

terhadap layanan kesehatan, dan persepsi terhadap 

penyakit. 

Analisis hubungan menunjukkan adanya 

korelasi positif antara tingkat pengetahuan dan 

kepatuhan dalam penggunaan obat antihipertensi. 

Hasil ini sejalan dengan teori perilaku kesehatan 

yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan 

faktor predisposisi yang penting dalam 

pembentukan perilaku kesehatan seseorang. Pasien 

dengan pemahaman yang lebih baik mengenai 

hipertensi cenderung lebih menyadari pentingnya 

terapi rutin sehingga lebih patuh dalam menjalani 

pengobatan. 

Meskipun demikian, kekuatan korelasi yang 

diperoleh berada pada kategori lemah hingga 

sedang, sehingga menunjukkan bahwa 

pengetahuan bukan satu-satunya faktor yang 

memengaruhi kepatuhan pasien. Oleh karena itu, 

intervensi peningkatan kepatuhan tidak cukup 

hanya melalui edukasi, tetapi juga perlu disertai 

strategi pendukung lain seperti konseling rutin, 

pelibatan keluarga, dan monitoring kepatuhan oleh 

tenaga kesehatan. 

SIMPULAN 

Sebagian besar pasien lansia memiliki 

tingkat pengetahuan sedang hingga tinggi 

mengenai hipertensi (80,0%), namun tingkat 

kepatuhan dalam penggunaan obat antihipertensi 

masih didominasi oleh kategori rendah hingga 

sedang. Hasil analisis menunjukkan terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi pada pasien lansia di wilayah kerja 

UPT Puskesmas Tumbang Rahuyan, dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar r = 0,800 dan p < 0,05, 

yang menunjukkan kekuatan hubungan sangat 

kuat. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan 

pengetahuan pasien berperan penting dalam 

meningkatkan kepatuhan terhadap terapi 

antihipertensi, sehingga edukasi kesehatan perlu 

dioptimalkan sebagai bagian dari intervensi 

pengelolaan hipertensi pada lansia. 
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